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ABSTRAK 

 

Peneliti|an bertuju|an untuk menget|ahui peng|aruh pemberi|an ekstr|ak kunyit d|an kulit 

bu|ah n|ag|a p|ad|a |air minum terh|ad|ap persent |ase d|an p|anj|ang s|alur|an pencern|a|an broiler. 

Peneliti|an dil|akuk|an di Des|a Pen|arung|an, Kec|am|at|an Mengwi. Peneliti |an ini berl|angsung 

sel|am|a 28 h|ari, menggun|ak|an r|anc|ang|an |ac|ak lengk|ap y|ang terdiri |at|as emp|at perl|aku|an 

d|an emp|at ul|ang|an. Perl|aku|an terdiri |at|as P0 (0% ekstr|ak kunyit d|an kulit bu|ah n|ag|a), P1 

(4% ekstr |ak kunyit), P2 (4% ekstr|ak kulit bu|ah n|ag|a), d |an P3 (2% ekstr|ak kunyit +2% 

ekstr|ak kulit bu|ah n|ag|a). V|ari|abel y|ang di|am|ati |ad|al|ah persent|ase d|an p|anj|ang s|alur|an 

pencern|a|an (proventrikulus, ventrikulus, duodenum, jejenum, ileum, usus bes |ar, d|an 

sekum). D|at |a y|ang diperoleh di|an|alisis menggun|ak|an sidik r|ag|am, |ap|abil|a berbed |a ny |at|a 

dil|anjutk|an deng |an uji Dunc|an. H|asil peneliti|an pemberi|an 2% ekstr|ak kunyit + 2% ekstr |ak 

kulit bu|ah n|ag|a (P3) berpeng|aruh terh|ad|ap p|anj |ang usus bes|ar, tet|api tid|ak berpeng |aruh 

terh|ad|ap p |anj|ang (proventrikulus, p|anj|ang ventrikulus, p|anj|ang duodenum, p|anj|ang 

jejenum, p|anj|ang ileum, d|an p|anj|ang sekum) d|an persent|ase (proventrikulus, persent |ase 

ventrikulus, persent|ase jejenum, persent|ase ileum, persent|ase usus bes|ar, persent|ase sekum). 

Simpul|an d|ari peneliti|an ini |ad|al |ah pemberi|an 2% ekstr|ak kunyit + 2% ekstr|ak kulit bu|ah 

n|ag|a mel|alui |air minum d|ap|at meningk |atk|an p|anj |ang usus bes|ar.  

K|at|a kunci: Broiler, s|alur|an pencern|a|an, ekstr|ak kunyit, ekstr|ak kulit bu|ah n|ag|a 

 

 

THE EFFECT OF GIVING TURMERIC EXTRACT AND DRAGON FRUIT SKIN 

IN DRINKING WATER ON THE PERCENTAGE AND LENGTH OF THE 

BROILER DIGESTIVE TRACT 

 

|ABSTR|ACT 

The rese|arch |aims to determine the effect of giving turmeric extr |act |and dr|agon fruit 

peel in drinking w|ater on the percent|age |and length of the digestive tr|act of broilers. The 

rese|arch w|as conducted in Pen|arung|an Vill|age, Mengwi District. This rese|arch l|asted for 28 
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d|ays, using |a completely r|andomized design consisting of four tre |atments |and four 

replic|ations. Tre |atment consisted of P0 (0% turmeric extr |act |and dr|agon fruit peel), P1 (4% 

turmeric extr|act), P2 (4% dr|agon fruit peel extr|act), |and P3 (2% turmeric extr|act + 2% 

dr|agon fruit peel extr|act). The v|ari|ables observed were the percent |age |and length of the 

digestive tr|act (proventriculus, ventriculus, duodenum, jejunum, ileum, l |arge intestine |and 

cecum). The d|at|a obt|ained were |an|alyzed using v|ari|ance, if signific|antly different, 

continued with the Dunc|an test. The rese |arch results of giving 2% turmeric extr |act + 2% 

dr|agon fruit peel extr |act (P3) h|ad |an effect on the length of the l |arge intestine, but h|ad no 

effect on the length (proventriculus, ventriculus length, duodenum length, jejunum length, 

ileum length, |and cecum length) |and percent|age (proventriculus, percent|age of ventriculus, 

percent |age of jejunum, percent |age of ileum, percent|age of l|arge intestine, percent|age of 

cecum). The conclusion of this rese|arch is th|at |administering 2% turmeric extr|act + 2% 

dr|agon fruit peel extr|act through drinking w|ater c|an incre|ase the length of the l|arge 

intestine.  

 

Key words: Broiler, digestive tr|act, turmeric extr|act, dr|agon fruit peel extr|act 

 

 

PEND|AHULU|AN  

|Ay|am ped|aging (broiler) merup|ak|an s|al|ah s|atu komoditi ungg|as y|ang memberik|an 

kontribusi bes|ar d|al|am memenuhi kebutuh|an protein |as|al hew|ani b|agi m|asy|ar|ak|at 

Indonesi|a. Kebutuh|an |ak|an protein hew|ani b|agi m|asy|ar|ak|at Indonesi|a terus meningk|at. 

Seti|ap t|ahunny|a kebutuh|an d |aging |ay|am meng|al|ami peningk|at|an k|aren|a h |arg|any|a y|ang 

terj|angk|au oleh semu|a k|al|ang|an m|asy|ar|ak|at (Um|am et |al., 2015). Broiler memiliki 

kelebih|an y|aitu pertumbuh|anny|a y|ang cep|at d|an efisien d |al|am mem|anf|a|atk|an p |ak|an d |an 

d|al|am pemelih|ar|a|an tid|ak membutuhk|an temp|at y|ang lu|as sert |a h|arg|a produk y|ang rel|atif 

terj|angk|au sehingg |a menguntungk|an sec|ar|a ekonomis dib|andingk|an ungg |as l|ainny|a seperti 

|ay|am k |ampung, itik, entok, s|api, kerb|au, b|abi d|an kud|a (M|aheri et |al., 2022). 

Perm|as|al |ah|an y|ang dih|ad|api petern|ak ungg|as untuk d|ap|at meningk|atk|an 

pertumbuh|an broiler s|al|ah s|atuny|a s|ang|at dipeng|aruhi oleh pemberi |an p|ak|an sec|ar|a 

ku|alit|as m|aupun ku|antit|as y|ang sesu|ai deng|an st|and|ar kebutuh|an tern|ak. Dis|amping itu 

pemberi|an feed |additive jug|a d|ap|at meningk|atk |an pertumbuh|an d|an meningk|atk|an efisiensi 

p|ak|an p|ad|a broiler. Feed |additive merup|ak|an su|atu b|ah|an p|ak|an y |ang dit|amb|ahk|an su|atu 

nutrisi t|amb|ah|an d|al|am juml|ah y|ang sedikit ke d|al|am r|ansum |at|au |air minum broiler 

deng|an tuju|an tertentu. Tuju|an pen|amb|ah|an feed |additive |ad|al |ah untuk mend|ap|atk|an 

pertumbuh|an tern|ak y|ang optim|al d|an meningk|atk|an produktivit|as tern|ak (S|am|adi et |al., 

2021). Pemberi|an lew|at |air minum mempuny|ai kelebih|an, dim|an|a k|andung|an nutrisi y|ang 
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|ad|a did|al|amny|a l|angsung d|ap|at diser|ap oleh dinding usus t|anp|a |ad|any|a proses pencern |a|an 

terlebih d|ahulu (Maheri et al., 2022). 

S|al|ah s |atu b|ah|an |al|ami y|ang d|ap|at dim|anf|a|atk|an seb |ag|ai feed |additive |ad|al|ah 

kunyit d|an kulit bu|ah n |ag|a mer|ah. Kunyit merup|ak|an tumbuh|an herb|al y |ang bi|as|a tumbuh 

di d|aer|ah tropis d|an memiliki k|andung|an seny|aw|a |aktifny|a y |aitu kurkumin, miny|ak |atsiri 

y|ang berm|anf|a|at k|aren|a meng|andung 6,3% protein, 5,1% lem|ak, 3,5% miner|al, 69,4% 

k|arbohidr|at d|an 13,1 % |air. Sel|ain itu kunyit d|an seny|aw|a |aktif kurkumin mempuny|ai 

|aktifit|as |antib|akteri y|ang berfungsi terh|ad|ap keseh |at|an sert |a perkemb|ang|an s|alur|an 

pencern|a|an broiler (Pertiwi et al., 2017). 

Kulit bu|ah n|ag|a meng|andung nutrien y|ang rel|atif b|aik y|aitu protein 8,76%, ser|at 

k|as|ar 25,09%, lem |ak 1,32%, energi 2887 Kk|al/kg, k|alsium 1,75%, d|an posfor 0,30% 

(|Astuti et |al., 2016). Kulit bu|ah n|ag|a mer|ah memiliki k|andung|an c|atechin d|ap|at berfungsi 

seb|ag|ai |antib|akteri y|ang berm|anf|a|at untuk meningk|atk|an penyer|ap|an z|at m|ak|an|an d|ap|at 

lebih optim|al. Beber |ap|a peneliti|an meny|at|ak|an b|ahw|a kulit bu|ah n|ag|a mer|ah jug|a memiliki 

k|andung|an |antioksid|an y|ang cukup tinggi. Dis|amping itu kulit bu|ah n|ag|a jug|a meng|andung 

z|at |antosi|anin y |ang sel |ain berper|an seb|ag|ai |antioksid|an, jug|a berper|an seb|ag|ai colouring 

|agent y|ang d|ap|at berkontribusi d|al|am meningk|atk|an pen|ampil|an broiler (M|aheri et |al., 

2022). H|asil peneliti |an |Alh|adi et |al. (2021) pemberi|an rebuasan air kunit, daun sirih 

maupun kombinasi keduanyaa dengan jumlah 25%/liter air minum (2,5%/100ml) rebusan air 

kunyit, daun siri maupun kombinasu keduanya belum meberikan perubahan yang signifikan 

terhadap pertambahan bobot, bobot karkas, persentase karkas pada ayam broiler.  

Penggunaan ekstrak kunyit dan kulit buah naga dalam pemberian pada air minum 

broiler diyakini dapat dijadikan sebagai alternatif untuk memelihara pertumbuhan broiler 

dan mempengaruhi persentase bobot dan panjang saluran pencernaan broiler. Berdasarkan 

uraian di |at|as perlu dil|akuk|an peneliti|an untuk mem|astik|an penggun|a|an ekstr|ak kunyit d |an 

kulit bu|ah n|ag|a y |ang dit|amb|ahk|an p|ad|a |air minum broiler d|ap|at meningk|atk|an bobot 

rel|atif s|alur|an pencern|a|an p|ad|a broiler. 

 

MATERI DAN METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian  
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Peneliti|an ini dil|aks|an|ak|an di Des|a Pen|arung|an, Kec|am|at|an Mengwi. Peneliti |an ini 

berl|angsung selama 28 hari, termasuk proses pemeliharaan dan perlakuan terhadap broiler. 

Materi Penelitian  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah DOC broiler produksi dari PT. 

Charoen Pokphand Indonesia yang berumur 0 hari dengan bobot seragam (Standar Deviasi) 

sejumlah 64 ekor t |anp|a membed|ak|an jenis kel|amin j|ant|an m|aupun betin |a (unsexing). P|ad|a 

peneliti|an ini menggun|ak|an k|and|ang seb|any|ak 16 unit deng|an ukur|an 1 × 1 × 0,5 m 

(p|anj|ang × leb|ar × tinggi) d|an ti|ap unit k|and|ang terdiri dari 4 ekor broiler. Kunyit yang 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan ekstrak adalah kunyit segar yang dibeli langsung 

dari pedagang di pasar tradisional yang berada di Denpasar.  Buah naga yang digunakan 

sebagai bahan baku pembuatan ekstrak adalah kulit buah naga merah segar yang didapat dari 

pedagang (limbahnya) di Denpasar. Alat – alat yang digunakan selama penelitian yaitu 

lampu pijar 40 watt, tempat makan dan minum, saringan, blender, sendok, baskom, bobot, 

alat tulis, penggaris, timbangan analitik. 

Rancangan Percobaaan  

R|anc|ang|an y|ang digun|ak|an p|ad|a peneliti|an ini |ad|al|ah r|anc|ang|an |ac|ak lengk|ap 

(R|AL) terdiri |at|as 4 perl|aku|an dan 4 ulangan dengan jumlah 4 ekor broiler pada setiap unit 

perlakuan pengacakan perlakuan menggunakan sistem undian atau sistem arisan. Adapun 

perlakuan ekstrak kunyit dan kulit buah naga pada air minum sebagai berikut: 

P0: 0% ekstrak kunyit + 0% kulit buah naga (kontrol) 

P1: 4% ekstrak kunyit  

P2: 4 % ekstrak kulit buah naga  

P3:  2% ekstrak kunyit + 2% ekstrak kulit buah naga  

Variabel yang Diamati 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu persentase bobot dan panjang 

saluran pencernaan broiler dari proventrikulus hingga usus besar (proventrikulus, 

ventrikulus, duodenum, jejenum dan ileum, sekum dan usus besar) yang telah diberi 

perlakuan penambahan ekstrak kunyit dan ekstrak kulit buah naga pada air minum. 

Analisis Data 
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D|at|a y |ang diperoleh di|an|alisis deng|an sidik r|ag|am (|Anov|a). Perl|aku|an 

menunjukk|an peng|aruh ny|at|a (P<0,05), dilanjutkan dengan Uji jarak berganda Duncan 

(Razak et al., 2016).  

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Bobot dan Panjang Proventrikulus  

Persentase proventrikulus perlakuan P0 adalah 0,41% (Tabel 1). perlakuan  P1 dan 

perlakuan P3 mengalami penurunan persentase proventrikulus berturut – turut sebesar 

21,95%, dan 2,44%, sedangkan perlakuan P2 didapatkan persentase lebih tinggi sebesar 

2,44% dari persentase kontrol (P0) tetapi secara statistika tidak berbeda nyata (P>0,05).  Hal 

ini diduga karena pemberian ekstrak perlakuan pada air minum bukan pada ransum broiler, 

sehingga tidak berpengaruh terhadap kandungan serat kasar ransum. Ransum yang memiliki 

kandungan serat kasar rendah dapat membuat kinerja proventrikulus tidak berlebihan, 

sehingga tidak mengalami pembesaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Putri et al. (2023), 

kandungan serat kasar yang rendah pada ransum ayam menyebabkan kinerja proventrikulus 

tidak berlebihan, sehingga tidak menyebabkan pembesaran pada proventrikulus. Pemberian 

4% ekstrak kunyit mendapatkan berat lebih rendah dari pada P0. Hal ini diduga karena 

ekstrak kunyit yang kaya kandungan kurkumin menyebabkan nafsu broiler meningkat dan 

kandungan serat kasar pada ransum rendah yang menyebabkan kinerja proventrikulus tidak 

berat, sehingga tidak ada pembesaran proventrikulus. F|aktor y|ang mempeng|aruhi bobot 

proventrikulus |ad|al|ah umur, b|angs|a, d|an genetik tern|ak (Usman dan Ramdani, 2010).  

Hasil penelitian menunjukan bahwa panjang proventrikulus broiler pada P0 adalah 

4,75 cm (Tabel 2). Pemberian 2% ekstrak kunyit + 2% ekstrak kulit buah naga (P3) 

didapatkan panjang lebih pendek sebesar 5,26%, sedangkan pemberian 4% ekstrak kunyit 

(P1) dan pemberian 4% ekstrak kulit buah naga (P2) didapatkan panjang lebih panjang 

masing - masing 8,00% dan 15,79% dari panjang P0, tetapi secara statistik berbeda tidak 

nyata. Hal ini karena ransum yang diberikan dan umur potong pada broiler sama, sehingga 
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panjang proventrikulus tidak berbeda jauh. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rizkika et al. 

(2022), panjang proventrikulus didapatkan relatif sama yang disebakan umur potong masih 

muda yaitu 70 hari. Lebih lanjut pernyataan Mistiani et al. (2020), panjang proventrikulus 

dipengaruhi oleh umur ternak, pakan yang diberikan, serta cara pemeliharaan ternak. 

 

 

Tabel 1.  Pemberian ekstrak kunyit dan kulit buah naga pada air minum terhadap 

persentase saluran pencernaan broiler 

 

Variabel 

Perlakuan3) SEM2) 

P0 P1 P2 P3 

Persentase proventrikulus (%) 0,41a 0,32a 0,42a 0,40a 0,0004 

Persentase ventrikulus (%) 1,14a 1,25a 1,11a 1,05a 0,00007 

Persentase duodenum (%) 1,76a 1,49a 1,65a 1,59a 0,0001 

Persentase jejenum (%) 0,55a 0,54a 0,62a 0,56a 0,0008 

Persentase ileum (%) 0,31a 0,34a 0,39a 0,35a 0,0006 

Persentase sekum (%)  0,45 a 0,46a 0,44a 0,50a 0,0007 

Persentase usus besar (%)  0,30a 0,40a 0,36a 0,48a 0,0005 

Keterangan: 

1) Superscript sesuai dengan huruf yang sama dalam satu baris (huruf kecil) yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata (P>0,05) 
2) SEM = Standar Error of the Treatment Means 
3) P0: tanpa ekstrak kunyit dan kulit buah naga; P1:  4% ekstrak kunyit; P2: 4% ekstrak buah naga; P3: 2% 

ekstrak kunyit + 2% ekstrak kulit buah naga 

 

Bobot dan Panjang Ventrikulus 

Persentase ventrikulus broiler pada perlakuan P0 adalah 1,14% (Tabel 1).  Pada 

perlakuan P1 mengalami peningkatan persentase ventrikulus sebesar 9,65% dari P0,  

sedangkan perlakuan P2 dan P3 mengalami penurunan persentase ventrikulus berturut - turut 

2,63% dan 7,89% dari P0, tet|api sec|ar|a st|atistik tid|ak berbed |a ny|at|a (P>0,05). H|asil 

peneliti|an ini tid|ak berbed|a ny |at|a k|aren|a f|aktor y|ang mempengaruhi bobot ventrikulus 

adalah kandungan serat kasar pada pakan sedangkan pada penelitian ini jumlah serat kasar 

pada pakan berjumlah sama. Sesuai dengan pernyataan Mistiani et al. (2020), bobot 

ventrikulus dipengaruhi oleh kandungan serat kasar pada pakan sehingga kinerja ventrikulus 

tidak berat sehingga tidak terjadi pembesaran pada ventrikulus.  Penambahan ekstrak kunyit 
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dan ekstrak kulit buah naga pada air minum tidak berpengaruhi terhadap bobot ventrikulus 

hal ini diduga zat aditif yang terkandung pada ekstrak kunyit dan ekstrak kulit buah naga 

tidak bekerja pada ventrikulus. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fandi et al. (2019), 

penambahan aditif pada pakan dengan probiotik bakteri asam laktat dan prebiotik limbah 

ekstrak daun pepaya tidak bekerja pada ventrikulus. Ventrikulus bekerja secara mekanik 

untuk menghaluskan pakan sehingga penambahan zat aditif tidak mempengaruhi pada bobot 

ventrikulus yang mempengaruhi adalah penambahan serat kasar dengan selisih 5% setiap 

perlakuan (Sutrisna, 2011). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa panjang ventrikulus broiler tanpa pemberian 

ekstrak kunyit dan kulit buah naga (P0) adalah 4,88 cm (Tabel 2).  Pemberian 2% ekstrak 

kunyit dan 2% ekstrak kulit buah naga (P3) mendapatkan panjang yang sama dengan kontrol 

(P0) sebesar 4,88 cm, sedangkan pemberian 4% ekstrak kunyit (P1) mendapatkan panjang 

yang lebih pendek sebesar 2,6% dari kontrol (P0) dan pemberian 4% ekstrak kulit buah naga 

(P2) mendapatkan panjang lebih panjang sebesar 2,46% dari P0, tetapi secara statistik 

berbeda tidak nyata. Hasil analisis sidik ragam pemberian ekstrak kunyit dan ekstrak buah 

naga pada broiler terhadap panjang ventrikulus. Panjang dan bobot ventrikulus dapat dengan 

mudah berubah tergantung pada jenis pakan, bentuk pakan, ukuran pakan, dan kandungan 

serat kasar pada pakan (Amrullah, 2004). Pemberian ekstrak kunyit dan kulit buah naga 

tidak berpengaruh pada panjang ventrikulus karena tidak membuat kinerja ventrikulus 

menjadi berat sehingga tidak terjadi pemanjangan ventrikulus. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Amirullah (2017), panjang ukuran ventrikulus dapat dipengaruhi oleh kinerja 

dan ukuran pakan semakin berat kinerja dan semakin besar pakan maka ukuran ventrikulus 

juga akan melebar atau memanjang. 

Bobot dan Panjang Duodenum  

Persentase duodenum broiler perlakuan P0 adalah 1,76% (Tabel 1).  Pada perlakaun 

P1, P2, dan P3 mengalami penurunan persentase duodenum berturut-turut 15,34; 6,25; dan 

9,66% dari P0, tetapi secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini karena pemberian 

ekstrak melalui air minum, sehingga senyawa minyak astiri yang terkandung pada ekstrak 

kunyit diduga tidak sampai ke usus halus yang menyebabkan pakan tidak tinggal di dalam 

usus halus lebih lama. Ekstrak kunyit mengandung senyawa miny |ak |atsiri y|ang berfungsi 

d|ap|at meningk|atk|an rel|aks|asi usus h|alus d|an mengur|angi ger|ak|an perist|altik usus h|alus 
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sehingga makanan yang diberikan akan lama di dalam usus halus sehingga menambah bobot 

duodenum (Solichedi et al., 2003). Hasil penelitian didapatkan tid |ak berbed|a ny|at|a didug |a 

k|aren|a k|andung|an ser |at k|as|ar p|ad|a p|ak|an s|am|a d|an pemberi|an ekstr|ak kunyit, ekstr|ak kulit 

bu|ah n|ag|a d|an kombin|asi ekstr|ak kunyit d|an kulit bu|ah n|ag|a tid|ak mempeng|aruhi 

k|andung|an ser|at k|as|ar k|aren|a diberik|an p|ad|a |air minum. Ser|at k|as|ar merup|ak|an s|al|ah s|atu 

f|aktor y|ang mempeng|aruhi pertumbuh|an bobot d|an p |anj|ang usus h |alus p|ad|a ungg|as. H|al 

ini sesu|ai deng|an perny|at|a|an M|an|aek et |al. (2019), p|ak|an y|ang mempeng|aruhi 

pertumbuh|an usus h|alus |ad|al |ah y|ang meng|andung ser|at k|as |ar tinggi, y|ang d|ap|at 

menyeb|abk|an pertumbuh|an usus h|alus tid|ak st|abil d|an usus h|alus |ak|an menj|adi lebih 

p|anj|ang |at|au lebih teb|al.  

Panjang duodenum broiler pada perlakuan P0 adalah 35,63 cm (Tabel 4.2).  

Pemberian perlakuan pada P1, P2 dan P3 mendapatkan panjang duodenum lebih panjang 

sebesar masing – masing 6,32%; 1,75%; 7,37% dari P0 tetapi secara statistik  (P>0,05). 

Pemberian ekstrak kunyit dan ekstrak kulit bu |ah n|ag|a mel|alui |air minum tid|ak berpeng|aruh 

ny|at|a p |ad|a p|anj|ang duodenum. H|al yang mempengaruhi pertumbuhan panjang duodenum 

adalah pakan yang mengandung serat kasar, semakin tinggi kandungan serat kasar maka 

pertumbuhan panjang duodenum semakin panjang dan sebaliknya semakin rendah maka 

pertumbuhan panjang duodenum tidak terlalu panjang. H|al ini sesu|ai deng|an perny|at|a|an 

Herm|an|a d|an |Aliy|ani (2003), p|ak|an y|ang meng|andung ser|at k|as |ar tinggi menyeb|abk|an 

protein sulit terdegr|ad|asi sehingg|a p|anj |ang usus h|alus lebih p|anj|ang dari pada pakan yang 

rendah kandungan serat kasar.  Penambahan 4% ekstrak kunyit (P1) melalui air minum 

didapatkan hasil yang lebih pendek panjang duodenum dibandingkan P0. Hal ini berbeda 

dengan hasil penelitian Akhsan et al. (2020), pemberian kunyit melalui pakan dan air minum 

menghasilkan saluran pencernaan lebih panjang dari pada broiler yang tidak diberikan 

penambahan kunyit.  Penambahan 4% ekstrak kulit buah naga mendapatkan panjang 

duodenum paling panjang dibandingkan P0. Hal ini diduga kulit buah naga memiliki 

kandungan polifenol yang tinggi zat ini memiliki sifat anti-inflamasi dan antioksidan yang 

kuat membantu melindungi ayam dari stres oksidatif (Wu et al., 2006). Kandungan polifenol 

diduga membantu proses pertumbuhan sel pada usus yang dapat membuat pertumbuhan usus 

menjadi lebih panjang. Pemberian kombinasi 2% ekstrak kunyit + 2% buah naga 

mendapatkan panjang duodenum terendah. Hal ini diduga zat aditif yang terkandung pada 
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kunyit yaitu kurkumin yang dapat meningkatkan nafsu makan dan kandungan polifenol pada 

kulit buah naga yang dapat membantu menjaga kesehatan ayam. Nafsu makan yang tinggi 

dan kondisi ayam yang sehat jauh dari stress membuat penyerapan nutrisi pada pakan 

optimal sehingga sedikit pakan yang terdiam lama pada usus halus yang dapat menyebabkan 

usus halus memanjang atau melebar (Manaek et al., 2019).  

Tabel 2. Pemberian ekstrak kunyit dan kulit buah naga pada air minum terhadap 

panjang saluran pecernaan broiler 

Variabel Perlakuan3) SEM2) 

P0 P1 P2 P3 

Panjang Proventrikulus (cm) 4,75a 5,13a 5,5a 4,5a 0,35 

Panjang ventrikulus (cm) 4,88a 4,75a 5a 4,88a 0,15 

Panjang duodenum (cm) 35,63a 37,88a 36,25a 38,25a 3,44 

Panjang  jejenum (cm) 36a 41,13a 37,25a 36,37a 3,63 

Panjang ileum (cm) 20,5a 22,5a 24,25a 25a 2,74 

Panjang sekum (cm) 29,38a 28,38a 26a 28,87a 1,97 

Panjang usus besar (cm) 8,63a 9a 10,25ab 13,87b 1,24 

Keterangan: 

1) Superscript sesuai dengan huruf yang berbeda dalam satu baris (huruf kecil) yang sama menunjukkan 

berbeda nyata (P<0,05) 
2) SEM = Standar Error of the Treatment Means 
3) P0: tanpa ekstrak kunyit dan kulit buah naga; P1:  4% ekstrak kunyit; P2: 4% ekstrak buah naga; P3: 2% 

ekstrak kunyit + 2% ekstrak kulit buah naga  

 

Bobot dan Panjang jejenum  

Persentase jejenum broiler pada perlakuan P0 adalah 0,55% (Tabel 1).  Pada 

perlakuan P1 mendapatkan persentase lebih rendah sebesar 1,81% sedangkan pada 

perlakuan P2, dan P3 mendapatkan persentase jejenum lebih tinggi berturut-turut 12,73; dan 

1,09% dari P0, secara statistik  (P>0,05). Salah satu faktor mempengaruhi bobot jejenum 

adalah pakan yang dikonsumsi oleh ternak tersebut mulai dari kandungan hingga bentuk 

pakan tersebut, semakin tinggi kandungan serat kasar pada ransum maka usus halus akan 

tumbuh tidak stabil bisa lebih berat dan lebih panjang. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Manaek et al. (2019), pakan yang tinggi kandungan serat kasar merup |ak|an s|al|ah s|atu f|aktor 

y|ang mempeng|aruhi pertumbuh|an usus h|alus.  Jejenum berfungsi seb|ag|ai pengger|ak |alir|an 
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p|ak|an d|al|am usus d|an untuk men|aikk|an permuk|a|an penyer|ap|an s|ari m|ak|an|an di usus 

(Anggorodi, 1995).  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa panjang jejenum broiler pada P0 adalah 36 

cm (Tabel 2).  Pemberian 4% ekstrak kunyit (P1), pemberian 4% ekstrak kulit buah naga 

(P2), dan pemberian 2% ekstrak kunyit dan 2% ekstrak kulit buah naga (P3) mendapatkan 

panjang lebih panjang berturut-turut 14,25; 3,47; dan 1,04% dari P0, tetapi secara statistik 

berbeda tidak nyata.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Manaek et al. (2019), pakan yang 

tinggi kandungan serat kasar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

usus halus. Selain faktor pakan yang mempengaruhi panjang jejenum adalah vili usus. Vili 

usus pada jejenum lebih pendek dan lebih sedikit dibaindingkan pada bagian duodenum 

(Samuelson, 2007). Pemberian ekstrak kunyit dan ekstrak kulit buah naga tidak berpengaruh 

dalam pertumbuhan vili usus sehingga panjang usus halus tidak panjang. Peningkatan 

panjang vili usus halus salah satunya dipengaruhi oleh penambahan bakteri asam laktat yang 

dapat membuat pencernaan di saluran usus halus menjadi sehat. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Kamal (2016), peningk|at|an popul|asi B|AL |ak|an mengh|asilk|an b |any|ak |as|am 

lem|ak r|ant|ai pendek, |as|am l|akt|at d|an z|at |antrimikrob|a y|ang bersif |at |ant|agonis terh|ad|ap 

pertumbuh|an b|akteri p|atogen di usus h|alus, |as|am lem|ak r|ant |ai pendek y|aitu |as|am butir|at 

did|al|am usus h|alus memiliki per|an meningk|atk|an juml|ah sel eiptel usus h|alus. 

Bobot dan Panjang ileum  

Persentase ileum pada perlakuan P0 adalah 0,31% (Tabel 1).  Pada P1, P2, dan P3 

mendapatkan persentase ileum lebih tinggi berturut-turut 9,68; 25,81; dan 12,90% dari P0, 

tetapi secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Sama hal dengan jejenum hal yang 

mempengaruhi bobot pada ileum adalah pakan yang dikonsumsi oleh ternak tersebut mulai 

dari kandungan hingga bentuk pakan tersebut, semakin tinggi kandungan serat kasar pada 

ransum maka usus halus akan tumbuh tidak stabil bisa lebih berat dan lebih panjang. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Manaek et al. (2019), pakan yang tinggi kandungan serat kasar 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan usus halus yang 

menyebabkan terjadi pertumbuhan usus yang tidak stabil yang dapat memanjang dan 

menebalkan usus yang disebabkan oleh usus tidak dapat menyerap zat makanan dengan 

baik. Ileum berfungsi sebagai tempat penyerapan air, mineral dan beberapa nutrient yang 

belum diserap di duodenum dan jejenum (Shivus, 2014).  
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa panjang ileum broiler pada P0 adalah 20,5 

cm (Tabel 2).  Pemberian 4% ekstrak kunyit (P1), pemberian 4% ekstrak kulit buah naga 

(P2), dan pemberian 2% ekstrak kunyit dan 2% ekstrak kulit buah naga (P3) mendapatkan 

panjang lebih panjang berturut-turut 9,76; 18,29; dan 21,2% dari P0, tetapi secara statistik 

berbeda tidak nyata. Faktor yang mempengaruhi perpanjangan ileum adalah k |andung|an 

ser|at k |as|ar p |ad|a p|ak|an, bentuk p|ak |an d |an juml|ah vili did|al|am ileum. P|ak|an y |ang 

meng|andung ser |at k|as |ar tinggi |ak|an menyeb|abk|an pertumbuh|an usus h|alus menj|adi tid|ak 

st|abil usus h|alus |ak|an menj|adi lebih p|anj|ang d|an lebih teb|al. H|al ini sesu|ai deng|an 

perny|at |a|an Hermana dan Aliyani (2003), pakan yang mengandung serat kasar tinggi 

menyebabkan protein sulit terdegradasi sehingga panjang usus halus lebih panjang dari pada 

pakan yang rendah kandungan serat kasar.  Penelitian ini pemberian pakan dalam bentuk 

crumble sehingga panjang ileum yang didapatkan tidak berbeda nyata. Ternak yang diberi 

Pakan bentuk crumble cenderung mendapatkan panjang usus lebih pendek dibandingkan 

ternak yang diberikan pakan bentuk pellet atau biji. Hal ini sesuai dengan pernyataan Tahu 

et al. (2022), panjang usus halus yang diberikan pakan bentuk crumble lebih pendek 

dibandingkan panjang usus yang diberikan bentuk pellet. 

Bobot dan Panjang sekum 

Persentase sekum broiler pada perlakuan P0 adalah 0,45% (Tabel 1).  Pada perlakuan 

P1 dan P3 menghasilkan persentase sekum lebih tinggi berturut - turut 2,22% dan 11,11% 

dari P0, sedangkan pada P2 mengalami penurunan persentase sekum sebesar 2,22% dari P0, 

tetapi secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan oleh kandungan 

nutrisi dalam pakan dapat diserap sempurna oleh usus halus, sehingga tidak meninggalkan 

nutrien yang masuk kedalam sekum. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lestari et al. (2020), 

suplementasi mineral Cu dan Zn dalam pakan tidak berpengaruh nyata terhadap persentase 

sekum, karena nutrien yang terdapat dalam pakan sudah tercerna secara optimal oleh usus 

halus dan tidak ada nutrien yang tersisa masuk kedalam sekum. Sekum berfungsi sebagai 

tempat penyerapan air dan pencernaan serat kasar (Utami, 2012). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa panjang sekum broiler pada P0 adalah 29,38 

cm (Tabel 2). Pemberian 4% ekstrak kunyit (P1), pemberian 4% ekstrak kulit buah naga 

(P2) dan pemberian 2% ekstrak kunyit + 2% ekstrak kulit buah naga (P3) mendapatkan 

panjang lebih pendek berturut-turut 3,40; 11,50; dan 1,70% dari P0, secara statistik berbeda 
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tidak nyata.  Hal ini diduga kandungan senyawa aditif pada perlakuan P1, P2, dan P3 

menyebabkan pemanfaatan nutrien dapat diserap oleh usus halus dengan optimal, sehingga 

tidak ada nutrien yang tidak diserap dibawah ke sekum sehingga panjang sekum lebih 

pendek dari pada P0. Semakin banyak nutrien yang tidak teserap oleh usus halus dan di 

bawah ke sekum akan membuat sekum menjadi lebih panjang (Ananda et al., 2022).  

Bobot dan Panjang usus besar 

Persentase usus besar broiler pada perlakuan P0 adalah 0,30% (Tabel 1). Pada P1, 

P2, dan P3 mendapatkan persentase usus besar lebih tinggi berturut-turut 33,33; 20; dan 

60% dari P0, tetapi secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Terjadi peningkatan bobot 

usus besar diduga karena kandungan senyawa aditif yang terkandung dalam ekstrak kunyit 

dan ekstrak buah naga. Ekstrak kunyit mengandung senyawa kurkumin yang dapat 

meningkatkan nafsu makan pada ternak sedangkan ekstrak kulit buah naga mengandung 

senyawa polifenol yang dapat melindungi ayam dari stres oksidatif. Peningkatan nafsu 

makan pada ternak dan melindungi ayam dari stres diduga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi konsumsi pakan. Konsumsi pakan yang tinggi dapat meningkatkan 

pertumbuhan bobot dan panjang usus besar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibrahim 

(2008), ukuran usus besar dapat meng|al |ami peningk|at|an seiring deng|an l |aju pertumbuh|an 

d|an konsumsi p|ak|an. Pen|amb|ah|an sinbiotik d|ap|at meningk|atk|an pertumbuh|an b|akteri |as|am 

l|akt|at y|ang d|ap |at menurunk|an |aktivit|as enzim – enzim b|akteri|al y|ang bersif|at r|acun di 

d|al|am usus sehingg|a pencern|a|an d|an penyer|ap|an nutrisi menj|adi efisien sehingg|a y |ang 

d|ap|at meningk |atk|an persent|ase usus bes |ar d|an p|anj|ang usus bes|ar.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa panjang usus besar broiler pada P0 adalah 

8,63 cm (Tabel 2).  Pemberian 4% ekstrak kunyit (P1), pemberian 4% ekstrak kulit buah 

naga (P2) dan pemberian 2% ekstrak kunyit + 2% ekstrak kulit buah naga (P3) nyata 

meningkatkan panjang usus besar berturut-turut 4,29; 18,77; dan 60,83% dari P0. Hal ini 

diduga kandungan kurkumin yang dapat meningkatkan nafsu makan pada broiler sehingga 

konsumsi ransum menjadi meningkatkan. Peningkatan konsumsi ransum dapat 

meningkatkan panjang usus besar. Pernyataan Ibrahim (2008), bahwa ukuran usus besar 

dapat mengalami peningkatan seiring dengan laju pertumbuhan dan konsumsi pakan. 

Adanya kandungan polifenol yang tinggi dapat menangkal radikal bebas, dapat 

menghindarkan broiler dari stres yang dapat meningkatkan pertumbuhan bakteri asam laktat 
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dalam saluran pencernaan, sehingga penggunaan pakan secara efisien dan dapat 

meningkatkan panjang usus besar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Silitongga et al. 

(2022), pen|amb|ah|an 10% ekstr|ak b|aw|ang d|ay|ak mel|alui |air minum s|ang|at b|aik untuk 

meningk|atk|an bobot morfometrik s|alur|an pencern|a|an d |an p|anj|ang usus bes|ar, k |aren|a 

k|andung|an fl|avonoid y|ang d|ap|at men|angk|al r|adik|al beb|as sehingg|a menggurangi stres 

pada broiler.  

Kombinasi penambahan 2% ekstrak kunyit + 2% kulit buah naga secara nyata 

menghasilkan panjang usus besar tertinggi. Kombinasi ekstr |ak kunyit d|an kulit bu|ah n|ag|a 

mel|alui |air minum didug|a k|aren|a k|andung|an seny|aw |a kurkumin y|ang berfungsi 

meningk|atk|an n|afsu m|ak|an p|ad|a broiler y|ang d|ap|at meningk|atk|an konsumsi r|ansum, 

sed|angk|an k|andung|an polifenol y|ang tinggi d|ap|at men|angk|al r |adik|al beb|as, sehingg|a d|ap|at 

menghind|ari broiler d|ari stres y|ang d|ap|at meningk|atk|an pertumbuh|an b|akteri |as|am l|akt|at 

d|al|am s |alur|an pencern|a|an, sehingga penggunaan pakan secara efisien dan dapat 

meningkatkan panjang usus besar. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pemberian 2% ekstrak kunyit dan 2% ekstrak kulit buah naga melalui air minum 

berpengaruh meningkatkan panjang usus besar. Pemberian 2% ekstrak kunyit dan 2% 

ekstrak kulit buah naga melalui air minum tidak berpengaruh terhadap proventrikulus, 

ventrikulus, duodenum, jejenum, ileum, usus besar, dan sekum dan panjang proventrikulus, 

ventrikulus, duodenum, jejenum, ileum, dan sekum. 

Saran  

Berd|as|ark|an h|asil peneliti|an d|ap|at dis|ar|ank|an kep|ad|a petern|ak untuk Pemberi|an 2% 

ekstr|ak kunyit d|an 2% ekstrak kulit buah naga melalui air minum karena mendapatkan hasil 

bobot dan panjang saluran pencernaan yang terbaik diantara tiga perlakuan lainnya.  
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